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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Sumber Daya Manusia 

Menurut Nawawi sebagaimana dilampirkan pada laporan penelitian milik Hari 

Setiabudi (2010: 2), terdapat tiga pengertian yang masing-masing berisi: 

1. Sumber daya manusia adalah manusia yang bekerja di lingkungan suatu 

organisasi (disebut juga personel, tenaga kerja, pekerja atau karyawan), 

2. Sumber daya manusia adalah potensi yang merupakan aset dan berfungsi 

sebagai model (non material/non finansial) di dalam organisasi bisnis yang 

dapat diwujudkan menjadi potensial nyata secara fisik dan non fisik dalam 

mewujudkan eksistensi organisasi, 

3. Sumber daya manusia adalah potensi manusiawi sebagai penggerak organisasi 

dalam mewujudkan eksistensinya. 

Menurut DeNisi dan Griffin (2008: 5), sumber daya manusia merupakan 

orang-orang yang bekerja dalam organisasi yang melaksanakan berbagai jenis 

pekerjaan, tugas-tugas atau modul-modul dan fungsi dalam pertukaran untuk upah, 

gaji, dan manfaat lainnya. 

Menurut Henry pada Hari Agung (2010: 10-12), proses manajemen sumber 

daya manusia ditunjukkan dalam tujuh aktivitas dasar. Aktivitas-aktivitas dasar itu 

meliputi: 

1. Perencanaan sumber daya manusia didesain untuk memastikan bahwa personel 

yang diperlukan akan terpenuhi secara memadai, 
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2. Rekrutmen berkaitan dengan mengembangkan cadangan calon karyawan 

sejalan dengan rencana sumber daya manusia. Calon karyawan biasanya 

diperoleh lewat iklan, surat kabar, brosur, jurnal profesional, agen tenaga kerja, 

berita lisan yang tersebar, dan kunjungan ke kampus berbagai perguruan 

tinggi, 

3. Seleksi termasuk menggunakan formulir lamaran, daftar riwayat hidup, 

pengujian keterampilan, wawancara, dan mencocokkan informasi dari 

referensi untuk mengevaluasi dan menyaring calon karyawan baru, 

4. Sosialisasi (Orientasi) didesain untuk membantu orang yang terpilih 

menyesuaikan diri sebaik-baiknya terhadap organisasi atau perusahaan. 

Pendatang baru diperkenalkan kepada para rekan-rekan yang bekerja di tempat 

yang sama, terbiasa dengan tanggung jawab yang diberikan, dan diberi tahu 

mengenai budaya organisasi, kebijakan, dan harapan yang bersangkutan 

dengan tingkah laku karyawan, 

5. Pelatihan dan pengembangan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

karyawan dalam memberikan kontribusi pada efektifitas organisasi. Pelatihan 

didesain untuk meningkatkan keterampilan dalam pekerjaan, program 

pengembangan didesain untuk menyiapkan karyawan sebelum dipromosikan, 

6. Penilaian prestasi kerja membandingkan prestasi kerja seseorang dengan 

standar atau tujuan yang dikembangkan untuk posisi orang tersebut. Walaupun 

supervisor langsung menilai prestasi seorang karyawan, departemen 

manajemen sumber daya manusia bertanggung jawab untuk bekerja dengan 

manajemen tingkat atas menetapkan kebijakan yang menjadi pedoman semua 

penilaian prestasi, 
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7. Promosi, transfer, demosi, dan PHK mencerminkan nilai seorang karyawan 

bagi organisasi atau perusahaan. Karyawan yang berprestasi tinggi dapat 

dipromosikan atau ditransfer untuk membantu mengembangkan keterampilan 

mereka, sedangkan karyawan yang berprestasi rendah mungkin didemosikan, 

ditransfer ke posisi yang kurang penting, atau bahkan di PHK. Pilihan apapun 

pasti akan mempengaruhi perencanaan sumber daya manusia. 

Dalam manajemen sumber daya manusia terdapat proses rekrutmen. Menurut 

Henry pada Hari Agung (2010: 12-13), rekrutmen merupakan suatu aktivitas untuk 

mencari dan memikat pelamar atau calon karyawan baru dengan motivasi, 

kemampuan, keahlian, dan pengetahuan yang diperlukan guna menutupi 

kekurangan yang diidentifikasi dalam perencanaan kepegawaian. Tujuan dari 

rekrutmen adalah menyediakan kelompok calon karyawan atau tenaga kerja agar 

manajer dapat memilih karyawan yang mempunyai kualitas dan memenuhi kriteria 

dari organisasi atau perusahaan. 

 

2.2  Sistem Pendukung Keputusan 

  Sistem pendukung keputusan (DSS) adalah sistem berbasis komputer yang 

interaktif, yang membantu pengambil keputusan dalam menggunakan data dan 

model untuk menyelesaikan masalah yang tidak terstruktur. Sistem pendukung ini 

membantu pengambilan keputusan manajemen dengan menggabungkan data, 

model-model dan alat-alat analisis yang komplek, serta perangkat lunak yang akrab 

dengan tampilan pengguna ke dalam satu sistem yang memiliki kekuatan besar 

(powerful) yang dapat mendukung pengambilan keputusan yang semi atau tidak 

terstruktur. (Pusdiklatwas BPKP, 2007: 27)  
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  Menurut Turban (2005: 107-108), sistem pendukung keputusan memiliki 

karakteristik sebagai berikut. 

1. Dukungan untuk pengambilan keputusan, terutama pada situasi semi 

terstruktur dan tidak terstruktur,  

2. Dukungan untuk semua managerial dari eksekutif paling puncak sampai paling 

rendah,  

3. Dukungan untuk individu dan kelompok,  

4. Dukungan untuk semua keputusan independen dan atau sekuensial,  

5. Dukungan di semua fase proses pengambilan keputusan seperti intelijensi, 

desain, pilihan, dan implementasi,  

6. Dukungan di berbagai proses pengambilan keputusan,  

7. Kemampuan sistem beradaptasi dengan cepat, dimana pengambilan keputusan 

dapat menghadapi masalah-masalah baru, dan pada saat yang sama dapat 

menanganinya dengan cara mengadaptasikan sistem terhadap kondisi-kondisi 

perubahan yang terjadi, 

8. Pengguna merasa seperti dirumah. User friendly, kapabilitas grafis yang kuat, 

dan sebuah bahasa interaktif yang alami dalam antarmuka manusia dan 

komputer dapat meningkatkan sistem pendukung keputusan, 

9. Peningkatan terhadap efektifitas pengambilan keputusan (akurasi, waktu, dan 

kualitas) daripada efisiensi (biaya), 

10. Pengambilan keputusan mengontrol penuh semua langkah proses pengambilan 

keputusan dalam memecahkan masalah, 

11. Pengguna dapat mengembangkan dan memodifikasi sistem sederhana, 
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12. Menggunakan model-model dalam penganalisasian situasi pengambilan 

keputusan, 

13. Disediakannya akses untuk berbagai sumber data, format, dan tipe, mulai dari 

sistem informasi geografis (GIS) sampai sistem berorientasi objek, 

14. Dapat digunakan sebagai alat standalone yang digunakan oleh seorang 

pengambil keputusan pada satu lokasi atau didistribusikan di satu organisasi 

keseluruhan dan di beberapa organisasi sepanjang rantai persediaan. 

 

Gambar 2.1 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan 

(Sumber: Turban, 2005) 

Menurut Sprague dan Carlson pada Hari Agung (2010: 7), sistem pendukung 

keputusan memiliki lima sifat utama, yaitu: 

1. Sistem yang berbasis komputer, 

2. Dipergunakan untuk membantu para pengambil keputusan, 
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3. Untuk memecahkan masalah yang rumit dan mustahil dilakukan dengan 

kalkulasi secara manual, 

4. Melalui cara simulasi yang interaktif, 

5. Data dan model analisis sebagai komponen utama. 

  Menurut Sprague dan Carlson pada Hari Agung (2010: 7-8), terdapat tiga 

komponen utama dalam sistem pendukung keputusan yaitu database, model base, 

dan software system. Database merupakan komponen yang digunakan untuk 

menyimpan, mengolah data, dan berbagai bentuk penggunaan lainnya. Isi dari 

database didapatkan melalui transaksi maupun data dasar. Model base merupakan 

suatu model yang merepresentasikan format kualitatif sebagai dasar simulasi atau 

keputusan, termasuk di dalamnya tujuan dari permasalahan, komponen-komponen 

yang terkait, batasan-batasan yang ada, dan hal yang terkait lainnya. Software 

system  merepresentasikan komponen ke dalam model yang dimengerti oleh 

komputer, contohnya dengan penggunaan teknik RDBMS (Relational Database 

Management System), MBMS (Model Base Management System), dan DGMS 

(Dialog Generation and Management System) yang merupakan sistem dimana 

memungkinkan terjadinya dialog interaktif antara komputer dengan pengguna. 
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Gambar 2.2 Komponen Sistem Pendukung Keputusan 

(Sumber: Hari Agung, 2010) 

 Menurut Kusrini pada Erwin Setiabudi (2012: 5-6), keputusan yang diambil 

untuk menyelesaikan suatu masalah dapat dilihat dari strukturnya yang dapat dibagi 

menjadi: 

1. Keputusan terstruktur 

 Keputusan yang dilakukan secara berulang-ulang dan bersifat rutin, 

2. Keputusan tidak terstruktur 

Keputusan yang penanganannya rumit karena tidak terjadi proses yang 

berulang-ulang atau tidak selalu terjadi, 

3. Keputusan semi terstruktur 

Keputusan yang memiliki dua sifat. Sebagian dari keputusan dapat dilakukan 

dan ditangani oleh komputer dan yang lain harus dilakukan oleh pengambil 

keputusan (manusia). 

 Menurut Simon pada Hari Agung (2010, 8-10), terdapat empat fase yang harus 

dijalani untuk memecahkan suatu keputusan. Fase tersebut sebagai berikut. 

Rancang Bangun ..., Steve Sentosa, FTI UMN, 2015



1. Aktivitas inteligensi, yaitu mencari kondisi dalam lingkungan yang 

memerlukan pemecahan masalah, 

2. Aktivitas desain, yaitu menemukan, mengembangkan, dan menganalisis 

kemungkinan dari tindakan yang dilakukan, 

3. Aktivitas pemilihan, yaitu cara menentukan tindakan dari beberapa cara yang 

sudah ada, 

4. Aktivitas peninjauan kembali, yaitu memberikan penilaian terhadap yang telah 

dilakukan. 

Gambar 2.3 Fase-Fase Pengambilan Keputusan 

(Sumber: Turban, 2005) 

 Sistem pendukung keputusan memiliki tujuan untuk mendukung keputusan 

untuk memecahkan masalah, bertindak sebagai pendukung bukan untuk 

menggantikan manusia dalam memutuskan, dan membantu membuat keputusan 

secara efektif dan efisien. 
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2.3 Hidden Markov Model  

 Menurut Muhammad Eko Budi Prasetyo (2010: 1-2), Markov model biasa 

disebut sebagai markov chain atau proses markov merupakan bagian dari proses 

stokastik yang pemiliki properti markov. Properti markov ini, apabila diberikan 

suatu inputan keadaan saat ini, keadaan akan datang dapat diprediksi dan ia lepas 

dari keadaan masa lampau. Dengan kata lain, deskripsi kondisi saat ini menangkap 

semua informasi yang mempengaruhi evolusi dari suatu sistem di masa depan. 

Dalam pemrosesan kondisi masa depan yang dituju menggunakan probabilitas atau 

peluang. Markov model merupakan bagian dari finite state automata. Finite state 

automata merupakan suatu kumpulan state-state-nya dapat dihitung atau terbatas 

dengan transisi state-nya didapatkan berdasarkan masukkan observasi. Setiap busur 

antar state berisi probabilitas yang mengindikasikan kemungkinan jalur tersebut 

akan diambil dengan jumlah probabilitas yang keluar dari sebuah simpul adalah 

satu.  

 Pada markov model biasa, setiap keadaan dapat terlihat langsung oleh 

pengamat. Oleh karena itu kemungkinan dari transisi antar kondisi menjadi satu-

satunya parameter teramati. Dalam hidden markov model keadaan tidak terlihat 

secara langsung. Output yang dihasilkan pada hidden markov model tergantung 

pada keadaan.  

 Setiap kondisi memiliki peluang di setiap output yang mungkin. Oleh karena 

itu, dalam hidden markov model diperlukan urutan langkah untuk memberikan 

suatu informasi tentang urutan dari keadaan. Dalam hidden markov model terdapat 

sifat tersembunyi yang menunjukkan kepada kondisi langkah yang dilewati oleh 
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model, bukan kepada parameter dari model tersebut. Walaupun parameter model 

diketahui, model tersebut tetap tersembunyi. 

 Hidden markov model merupakan variasi dari finite state machine yang 

memiliki kondisi tersembunyi Q, suatu nilai output O (observasi), kemungkinan 

transisi A, kemungkinan output B, sebuah kondisi awal . Hidden markov model 

memiliki nama lain yaitu triple ( , A, B). Setiap kemungkinan keadaan transisi dan 

emisi tidak bergantung pada waktu, sehingga kedua matriks tersebut tidak berubah 

seiring bertambahnya waktu, walaupun sistem berkembang. Berikut ini ditampilkan 

variabel-variabel dan state yang digunakan pada hidden markov model.  

1.  Himpunan observed state: O = o1, o2, …, oN, 

2.  Himpunan hidden state: Q = q1, q2, …, qN, 

3.  Probabilitas transisi: A = a01, a02, …, an1, …, anm; aij adalah probabilitas untuk 

pindah dari state i ke state j. 

4.   Probabilitas emisi atau observasi: B = bi(Ot), merupakan probabilitas observasi 

Ot dibangkitkan oleh state i. 

5.  State awal dan akhir: q0, qend, yang tidak terkait dengan observasi. 

 Menurut Rafiani dan Feni (2012: 38-39), terdapat tiga cara dalam penyelesaian 

masalah pada hidden markov model, yaitu: 

1. Ev aluation (evaluasi) 

Memperhitungkan probabilitas dari urutan nilai observasi yang diberikan oleh 

hidden markov model. Proses perhitungan ini digunakan untuk mendapatkan 

sebuah hidden markov model yang paling mirip dengan urutan nilai observasi. 

Dalam prosesnya, masalah dapat diselesaikan dengan algoritma forward atau 

backward untuk mengkalkulasikan probabilitas dari setiap hidden markov 
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model. Nilai probabilitas yang didapatkan dari proses ini akan digunakan 

dalam perhitungan selanjutnya.  

2. Decoding (penarikan kesimpulan) 

 Penarikan kesimpulan berdasarkan asumsi yang diperoleh melalui nilai 

probabilitas observasi yang didapatkan pada proses evaluasi. Dalam proses 

penarikan kesimpulan dapat diselesaikan dengan algoritma Viterbi. Algoritma 

Viterbi adalah sebuah algoritma pemrograman dinamis yang berfungsi untuk 

menemukan urutan statement yang disembunyikan. 

3. Learning (pembelajaran) 

 Melatih parameter hidden markov model jika diberikan dataset dengan 

barisan-barisan tertentu agar menemukan himpunan transisi state yang paling 

mungkin beserta dengan outputnya. Dalam proses penentuannya dapat 

diselesaikan dengan algoritma Baum Welch. Algoritma ini berfungsi untuk 

menentukan nilai harapan dan maksimalisasi. Algoritma Baum Welch 

mempunyai dua langkah dalam menyelesaikan masalah, yaitu: 

a. Menghitung nilai probabilitas forward dan backward untuk setiap 

statement, 

b. Menentukan frekuensi dari pasangan transisi emisi dan membaginya dengan 

nilai probabilitas semua observasi. 

 

2.4 Algoritma Baum Welch 

 Parameter-parameter pada hidden markov model seperti transitional 

probability dan emission probability dapat dipilih secara manual berdasarkan 

alignment atau sequence yang ada. Parameter-parameter pada hidden markov model 

Rancang Bangun ..., Steve Sentosa, FTI UMN, 2015



diestimasi untuk menemukan model yang terbaik dalam mendeskripsikan suatu 

kumpulan sequence (data training) (Sri Mulyana, 2008: 3-4). 

 Parameter-parameter pada hidden markov model ditentukan secara otomatis 

melalui pembelajaran data sequence menggunakan algoritma Baum Welch yang 

kemudian digunakan untuk menemukan model yang terbaik untuk mendeskripsikan 

suatu kumpulan sequence (training set) (Sri Mulyana, 2008: 4). 

 Menurut Sri Mulyana, Afiahayati, dan Wijaya Adhi Surya, kriteria optimal 

dalam training data sequence hidden markov model adalah untuk memaksimalkan 

rangkaian pengamatan, P(O|λ), dengan memberikan model, λ(A, B, π). Namun 

tidak ada pendekatan analitik untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Untuk 

menyelesaikan masalah tersebut digunakan prosedur iteratif dengan menggunakan 

algoritma Baum Welch.  

 Menurut Przemyslaw Dymarski (2011: 10-12), terdapat 4 buah variabel yang 

digunakan dalam algoritma ini, seperti variabel maju atau forward, variabel mundur 

atau backward, variabel ξt (i, j) atau transition probability, dan variabel γt(i) atau 

emission probability. Variabel ξt (i, j) didefinisikan pada gambar berikut. 

 

Gambar 2.4 Rumus Variabel ξt (i, j) 

(Sumber: Przemyslaw Dymarski, 2011) 

 

Gambar 2.5 Penulisan Lain Rumus Variabel ξt (i, j) 

(Sumber: Przemyslaw Dymarski, 2011) 
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 Variabel di atas dapat difungsikan sebagai peluang proses pada saat t berada 

pada state Si dan pada t+1 berada pada state j. Dari variabel ξt (i, j) dapat 

diekspresikan dengan variabel maju atau forward dan mundur atau backward 

sebagai berikut. 

 

Gambar 2.6 Rumus Penggabungan Variabel Maju, Mundur dan ξt (i, j) 

(Sumber: Przemyslaw Dymarski, 2011) 

 Kemudian terdapat variabel γt(i) yang digunakan untuk mendapatkan peluang 

proses yang berada pasa state i. Variabel ini didefinisikan pada gambar berikut. 

 

Gambar 2.7 Rumus Variabel γt(i) 

(Sumber: Przemyslaw Dymarski, 2011) 

 

Gambar 2.8 Penulisan Lain Rumus Variable γt(i) 

(Sumber: Przemyslaw Dymarski, 2011) 

 Selanjutnya, γt(i) dan ξt (i, j) dapat dihubungkan dengan menjumlahkan ξt (i,j) 

untuk semua j. Berikut adalah rumus penjumlahan rangkaian.  
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Gambar 2.9 Rumus Penjumlahan Rangkaian ξt (i,j) 

(Sumber: Przemyslaw Dymarski, 2011) 

 Dengan menjumlahkan γt(i) sepanjang waktu, maka memberikan jumlah state  

i dikunjungi. Jika waktu T tidak dapat dimasukkan, dengan kata lain menjumlahkan 

sepanjang 1 ≤ t ≤ T – 1 (perkiraan banyaknya transisi dari state i ke j), ini 

memberikan jumlah perpindahan dari state i. 

 Menggunakan formula di atas, dapat didefinisikan formula untuk melakukan 

estimasi terhadap nilai-nilai parameter hidden markov model. Berikut adalah rumus 

untuk melakukan estimasi terhadap nilai-nilai parameter hidden markov model. 

 

Gambar 2.10 Rumus Hasil Estimasi Nilai Parameter 

(Sumber: Przemyslaw Dymarski, 2011) 
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 Berdasarkan rumus pada gambar di atas terdapat rumus rata-rata aij yang 

memiliki arti ekspektasi jumlah transisi dari state i ke state j dibagi dengan 

ekspektasi jumlah transisi dari state i, kemudian rumus rata-rata bj(k) yang 

memiliki arti ekspektasi lamanya dalam state j dan simbol pengamatan vk dibagi 

dengan ekspetasi lamanya dalam state j. 

 Menurut Krogh pada Afiahayati dan Sri Mulyana (2008: 5), langkah-langkah 

dalam prosedur forward backward untuk mengestimasi parameter dari suatu hidden 

markov model adalah sebagai berikut. 

1. Menentukan model awal, menentukan panjang model, menentukan struktur 

model, memberikan suatu nilai awal (acak) untuk setiap transitional 

probability dan emission probability dari hidden markov model. 

2. Menghitung probability maju (forward probability) setiap state dari semua 

kemungkinan jalur perpindahan antar state dengan menggunakan prosedur 

forward. 

3. Menghitung probabilitas mundur (backward probability) setiap state dari 

semua kemungkinan jalur perpindahan antar state dengan menggunakan 

prosedur backward. 

4. Mengestimasi transitional probability dari n buah jalur yang berasal dari suatu 

state, gunakan persamaan pada gambar 2.4 untuk menghitung dari masing-

masing jalur tersebut untuk setiap kemungkian jalur perpindahan antar state 

pada langkah 2. Untuk mengestimasi transition probability dari sebuah jalur 

menggunakan persamaan pada bagian atas gambar 2.9 dengan pembilang 

berupa penjumlahan dari jalur yang sama (jalur yang sedang diestimasi) dan 
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pembagi berupa penjumlahan dari n buah jalur tersebut untuk setiap 

kemungkinan jalur perpindahan antar state pada langkah 2.  

5. Mengestimasi emission probability dari n buah jalur yang berasal dari suatu 

state tertentu, gunakan persamaan pada gambar 2.6 untuk menghitung γt(i) dari 

setiap simbol yang dapat dihasilkan oleh state tersebut. Untuk mengestimasi 

emission probability dari sebuah simbol dapat menggunakan persamaan pada 

bagian bawah gambar 2.9 dengan pembilang berupa penjumlahan γt(i) untuk 

simbol yang sama (yang sedang diestimasi) dan pembagi berupa penjumlahan 

seluruh γt(i) dari state yang bersangkutan. 

6. Memperbaharui transitional probability untuk setiap jalur perpindahan dan 

emission probability untuk setiap state dari hidden markov model dengan 

menggunakan estimasi transition probability dan emission probability yang 

diperoleh dari langkah 4 dan 5. 

7. Melakukan iterasi langkah 2 sampai dengan 6 sedemikian sehingga parameter-

parameter dari hidden markov model berubah secara tidak signifikan. 

 

2.5 Populasi 

 Menurut Sugiyono pada Aditya Setyawan (2010: 2), populasi merupakan 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

 Menurut Nawawi pada Aditya Setyawan (2010: 3), populasi merupakan 

totalitas semua nilai yang mungkin, baik hasil menghitung ataupun pengukuran 
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kuantitatif maupun kualitatif dari karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek 

yang lengkap. 

 Dalam penelitian Sutrisno Hadi (2000: 220), populasi merupakan seluruh 

penduduk yang dimaksudkan untuk diselidiki. Populasi dibatasi sebagai sejumlah 

penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai satu sifat atau karakteristik 

yang sama. Populasi bukan hanya orang, melainkan benda-benda lainnya. Populasi 

bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi 

meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek 

tersebut. Satu orang pun dapat digunakan sebagai populasi karena orang atau 

manusia mempunyai berbagai karakteristik, seperti gaya bicara, cara bergaul, urine, 

darah, dna, dan lain-lain. 

 Menurut Edwi Arif (2012: 11-12), berdasarkan keadaannya terdapat 2 jenis 

populasi, yaitu: 

1. Populasi Heterogen 

Jika unsur-unsur dari populasi yang diteliti memiliki sifat-sifat yang relatif 

berbeda satu sama lainnya. Hal-hal ini banyak ditemukan dalam penelitian 

sosial dan perlaku yang objeknya manusia atau gejala-gejala dalam kehidupan 

manusia yang bersifat unik dan kompleks. 

2. Populasi Homogen 

Jika unsur-unsur dari populasi yang diteliti memiliki sifat-sifat yang relatif 

seragam satu sama lainnya. Hal ini banyak ditemukan di bidang eksakta seperti 

air, larutan, dan sebagainya.  
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2.6 Sampel 

 Menurut Sugiyono pada Aditya Setyawan (2010, 5), sampel merupakan 

sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.  

 Menurut Suharsimi Arikunto pada Aditya Setyawan (2010, 5), sampel 

merupakan bagian dari populasi yaitu sebagian atau wakil dari populasi yang 

diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. 

 Menurut Sugiyono pada Rudi Susilana (2012: 6-11), teknik pengambilan 

sampel atau teknik sampling dibedakan menjadi dua macam yaitu probability 

sampling dan non probability sampling. Probability sampling merupakan teknik 

sampling yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) 

populasi yang dipilih menjadi anggota sampel. Sedangkan nonprobability sampling 

merupakan teknik yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi 

setiap unsur anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 

 Terdapat empat jenis probability sampling yang akan dijelaskan sebagai 

berikut. 

1. Simple Random Sampling 

Jenis sampel ini dinyatakan simpel atau sederhana dikarenakan pengambilan 

sampel pada anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi tersebut. Dengan demikian setiap unit sampling 

sebagai unsur populasi terpencil memperoleh peluang yang sama untuk 

menjadi sampel atau mewakili populasi. Teknik ini dapat dipergunakan jika 

jumlah unit sampling dalam suatu populasi tidak terlalu besar. 
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2. Proportionate Stratified Random Sampling  

Teknik sampling ini digunakan bila populasi mempunyai anggota atau unsur 

yang tidak homogen dan berstrata secara proposional. Misal suatu organisasi 

mempunyai pegawai dari berbagai latar belakang pendidikan, maka organisasi 

tersebut berstrata. Jika jumlah sampel yang mempunyai latar belakang 

pendidikan S1 = 45, S2 = 30, STM = 800, ST = 900, SMEA = 400, dan SD = 

300, maka jumlah sampel yang harus diambil meliputi strata pendidikan 

tersebut yang diambil secara proposional jumlah sampel. 

3. Dispropotionate Stratified Random Sampling 

Teknik ini digunakan untuk menentukan jumlah sampel bila jumlah 

populasinya berstrata tetapi kurang proposional. Misal suatu organisasi 

mempunyai 3 orang lulusan S3, 4 orang lulusan S2, 90 orang lulusan S1, 800 

orang lulusan SMU, dan 700 orang lulusan SMP, maka 3 orang lulusan S3 dan 

4 lulusan S2 diambil semuanya sebagai sampel karena dua kelompol itu terlalu 

kecil dibandingkan dengan kelompok S1, SMU dan SMP. 

4. Cluster Sampling (Area Sampling) 

Teknik ini disebut juga clustering random sampling. Teknik ini digunakan jika 

populasi tidak terdiri dari individu-individu, melainkan terdiri dari kelompok-

kelompok individu atau cluster. Teknik sampling ini digunakan untuk 

menentukan sampel bila objek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, 

misal penduduk dari suatu negara, provinsi atau kabupaten. Untuk menentukan 

penduduk mana yang dijadikan sumber data, maka pengambilan sampelnya 

berdasarkan daerah populasi yang telah ditetapkan. Misal, di Indonesia 

terdapat 34 provinsi, dan sampelnya akan menggunakan 10 provinsi, maka 
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pengambilan 10 provinsi itu dilakukan secara random. Namun setiap provinsi 

di Indonesia memiliki strata maka pengambilan sampel perlu menggunakan 

stratified random sampling. Teknik sampling ini sering digunakan melalui dua 

tahap, yaitu tahap pertama menentukan daerah, dan tahap berikutnya 

menentukan orang-orang yang ada pada daerah tersebut secara sampling. 

 Kemudian terdapat enam jenis nonprobability sampling yang akan dijelaskan 

sebagai berikut. 

1. Sampling Sistematis 

Teknik sampling ini merupakan teknik penentuan sample berdasarkan urutan 

anggota populasi yang telah diberi nomor urut. Misal anggota populasi terdiri 

dari 100 orang, setiap orang diberi nomor urut dari nomor 1 sampai dengan 

nomor 100. Pengambilan sampel dapat dilakukan dengan nomor ganjil saja, 

genap saja, atau kelipatan bilangan tertentu. 

2. Sampling Kuota 

Teknik sampling ini digunakan untuk menentukan sampel dari populasi yang 

mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan. Dalam 

teknik ini jumlah populasi tidak diperhitungkan akan tetapi diklarifikasikan 

dalam beberapak kelompok. Sampel yang diambil dengan memberikan jatah 

atau kuorum tertentu terhadap kelompok. Pengumpulan data dilakukan 

langsung pada unit sampling. Setelah jatah terpenuhi, pengumpulan data 

dihentikan. Misal sampel yang ditentukan sebanyak 100 dan jumlah anggota 

peneliti sebanyak 5 orang, maka setiap anggota peneliti dapat memilih sampel 

secara bebas sesuai dengan karakteristik yang telah ditentukan sebanyak 20 

orang. 
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3. Sampel Aksidental 

Teknik sampling ini digunakan untuk menentukan sampel berdasarkan 

kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti 

dapat digunakan sebagai sampel, bila sudut pandang orang yang ditemui cocok 

sebagai sumber data. Misal, penelitian setiap warga negara Indonesia 

mengenai pemilu. 

4. Sampling Purposive 

Teknik sampling ini merupakan teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Pemilihan sampel didasarkan ciri-ciri tertentu yang 

dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri populasi yang 

sudah diketahui sebelumnya. Dengan kata lain sampel dihubungi sesuai 

dengan kriteria-kriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian. 

Misal, melakukan penelitian tentang disiplin pegawai, maka sampel yang 

dipilih adalah hanya orang yang ahli dalam bidang kepegawaian. 

5. Sampling Jenuh 

Teknik sampling ini merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah 

populasi kecil, kurang dari 30 orang. Istilah lain dari sampel jenuh ini adalah 

sensus, dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel. 

6. Snowball Sampling 

Teknik ini merupakan teknik penentuan sampel yang mula-mula berjumlah 

kecil, kemudian sampel ini disuruh memilih teman-temannya untuk dijadikan 

sampel dan seterusnya sehingga jumlah sampel semakin banyak. Teknik ini 
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menyerupai bola salju yang menggelinding, semakin lama semakin besar. Pada 

penelitian kualitatif banyak menggunakan sampel purposive dan snowball. 

 

2.7 Ukuran Sampel 

 Menurut Edwi Arief (2012: 27), ukuran sampel atau jumlah sampel yang 

diambil menjadi persoalan yang penting jika jenis penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan analisis kuantitatif. Pada penelitian yang menggunakan analisis 

kualitatif, ukuran sampel bukan merupakan hal yang utama, melainkan kekayaaan 

atau banyaknya informasi sehingga sampelnya lebih bermanfaat.    

 Menurut Singarimbun dan Effendy pada Edwi Arief (2012: 27), terdapat 

beberapa faktor yang harus dipertimbangkan ketika melakukan pengambilan 

sampel, seperti keseragaman sifat atau karakter, rencana analisis, biaya, waktu, dan 

tenaga yang tersedia. Semakin tidak seragam sifat atau karakter setiap elemen 

populasi, maka semakin banyak populasi yang harus diambil. Kemudian jika 

rencana analisis semakin detil atau rinci maka jumlah sampel harus banyak. 

 Edwi Arief (2012: 28) mengatakan bahwa jika ukuran sampel di atas 1000, 

sampel sekitar 10% sudah cukup. Namun jika ukuran populasinya sekitar 100, 

maka sampel paling sedikit 30%, dan kalau ukuran populasinya 30, maka sampel 

harus 100%. 

 Menurut Gay dan Diehl pada Edwi Arief (2012: 28), untuk penelitian 

deskriptif, sampelnya 10% harus 10% dari populasi, kemudian untuk penelitian 

korelasional, sampel paling sedikit 30 elemen populasi, penelitian perbandingan 

kausal 30 elemen perkelompok, dan untuk penelitian eksperimen 15 elemen per 

kelompok. 
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2.8 Skala Likert 

 Menurut Asa Ramdhani (2009: 9), skala Likert merupakan skala yang 

menyatakan tingkat persetujuan individu terhadap suatu pertanyaan. Skala ini 

sering digunakan dalam berbagai penelitian yang menggunakan pendekatan survei, 

dimana kuesioner dijadikan sebagai alat untuk memperoleh data.  

 Menurut Risnita (2012: 3), skala Likert merupakan sebuah tipe skala 

psikometri yang menggunakan angket dan menggunakan skala yang lebih luas 

dalam penelitian survei. Metode rating yang dijumlahkan (summated rating) 

populer juga dengan penamaan penskalaan model Likert. Metode Likert merupakan 

metode penskalaan pernyaataan sikap yang menggunakan distribusi respons 

sebagai dasar penentuan nilai skalanya. Dalam pendekatan ini tidak perlu adanya 

kelompok panel penilaian dikarenakan nilai skala setiap pernyataan tidak akan 

ditentukan oleh derajat favorable-nya masing-masing, akan tetapi ditentukan oleh 

distribusi respon setuju atau tidak setuju dari sekelompok responden yang bertindak 

sebagai kelompok uji coba.  

 Metode Likert mempunyai prosedur pelaksanaan yang didasari oleh dua 

asumsi, seperti: 

1. Setiap pernyataan sikap yang telah ditulis dapat disepakati termasuk 

pertanyaan yang favorable atau pertanyaan yang tidak favorable. 

2. Untuk pertanyaan positif, jawaban yang diberikan oleh individu yang memiliki 

sifat positif harus diberi bobot atau nilai yang lebih tinggi dari jawaban yang 

diberikan oleh responden yang mempunyai sikap negatif. Demikian sebaliknya 

untuk pertanyaan negatif jawaban yang diberikan oleh individu yang memiliki 
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sikap negatif harus lebih tinggi dari jawaban yang diberikan oleh responden 

yang mempunyai sikap positif. 

 Biasanya skala Likert terbagi dalam lima kategori yang digunakan, tetapi 

banyak pakar psikometri yang menggunakan tujuh sampai sembilan kategori. 

Berikut contoh kelima kategori yang diberikan dalam skala Likert yang 

digambarkan dalam bentuk tabel. 

Tabel 2.1 Tabel Kategori Skala Likert 

Pertanyaan Positif (+) Pertanyaan Negatif (-) 

1. Sangat Tidak Setuju 1. Sangat Setuju 
2. Tidak Setuju 2. Setuju 
3. Netral / Ragu-ragu 3. Netral / Ragu-ragu 
4. Setuju 4. Tidak Setuju 
5. Sangat Setuju 5. Sangat Tidak Setuju 

(Sumber: Risnita, 2012) 

Skala Likert merupakan metode skala bipolar, yang menentukan positif atau 

negatif respon pada sebuah pertanyaan. Skala Likert dapat dijadikan menjadi subjek 

dari beberapa alasan. Responden mungkin menggunakan respon yang tergolong 

ekstrim, setuju dengan pertanyaan yang diutarakan, atau berusaha menggambarkan 

pola pikir individu atau kelompok dalam bentuk yang lebih nyata. Hasil dari 

jawaban kuesioner yang diperoleh, yang telah diberi bobot yang ditentukan 

kemudian dikalkulasi dan dilakukan penghitungan lebih lanjut.  

 

2.9 Cronbach Alpha  

 Menurut Mohsen Tavakol dan Reg Dennick (2011: 1), cronbach alpha atau 

yang biasa disebut dengan koefisien alpha ditemukan oleh Lee Cronbach pada 

tahun 1951, memiliki fungsi sebagai ukuran konsistensi dari tes atau skala dengan 
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mengekpresikan sebuah nomor diantara 0 dan 1. Menurut Cahya Suryana (2011: 

10), terdapat rumus untuk melakukan penghitungan koefisien alpha. Berikut adalah 

rumus menghitung koefisien alpha. 

 

Gambar 2.11 Rumus Koefisien Alpha 

(Sumber: Cahya Suryana, 2011) 

 Dari rumus di atas dapat menghasilkan perhitungan nilai dari koefisien alpha 

dengan penjelasan rumusnya sebagai berikut. 

• rtt = Koefisien reabilitas; 

• M = Jumlah butir soal yang valid 

• Vx = Jumlah varians skor butir valid 

• Vt = Varians skor total butir valid 

Menurut George dan Mallery pada laporan ilmiah milik Joseph Gliem dan 

Rosemary Gliem (2003: 6), koefisien alpha memiliki penilaian sebagai berikut. 

• Jika koefisien alpha di atas 0.90, maka reabilitas sempurna yang berarti hasil 

survei membuahkan hasil yang sangat baik; 

• Jika koefisien alpha berada pada 0.80 atau dibawah 0.90, maka realibilitas baik 

yang berarti hasil survei dilakukan mendapatkan tanggapan yang baik; 

• Jika koefisien alpha berada pada 0.70 atau dibawah 0.80, maka reabilitas 

diterima yang berarti hasil survei dilakukan mendapatkan tanggapan cukup 

baik; 
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• Jika koefisien alpha berada pada 0.60 atau dibawah 0.70, maka reabilitas 

diragukan yang berarti survei yang dilakukan mendapatkan tanggapan yang 

kurang baik; 

• Jika koefisien alpha berada pada 0.50 atau dibawah 0.60, maka reabilitas buruk 

yang berarti survei yang dilakukan mendapatkan tanggapan buruk; 

• Jika koefisien alpha dibawah 0.50 maka reabilitas rendah yang berarti survei 

yang dilakukan tidak sesuai dengan harapan atau gagal. 

 

2.10  Kepuasan Pengguna Sistem Informasi  

 Menurut Bailey dan Sammy pada Gede Agung Ary (2013: 3), kepuasan 

pengguna sering digunakan sebagai gambaran dari kesuksesan sistem informasi 

yang dihubungan kepada elemen pembentuk kesuksesan dalam beberapa aspek 

empiris dan konseptual. Menurut Margarethe dan Jack pada Gede Agung Ary 

(2013: 3-4), kepuasan memberikan sudut pandang yang lebih tinggi dari beberapa 

elemen penentu kesuksesan yang sudah ada seperti pengunaan atau usage dan 

persepsi penggunaan atau perceived usefulness dari sistem informasi. Pengguna 

tidak mampu menjadi satu-satunya penentu dari kesuksesan sistem informasi. 

Begitu pula persepsi kegunaan juga tidak mampu menangkap beberapa hal yang 

mempengaruhi kepuasan dari pengguna sistem informasi. 

 Menurut Gede Agung Ary (2013: 5-6), dalam model untuk mengukur 

kepuasan pengguna sistem informasi yang dikembangkan oleh Doll dan Torkzadeh, 

memiliki beberapa dimensi seperti content, accuracy, format, ease of use, dan 

timeliness. Masing-masing model tersebut memiliki beberapa pertanyaan yang 
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digunakan untuk mengukur kepuasan pengguna akhir tersebut. Berikut adalah 

pertanyaan-pertanyaan yang digunakan.  

1. Content atau Isi Informasi 

Terdapat empat pertanyaan pada model content. Pertanyaan-pertanyaan yang 

digunakan, seperti:  

- Apakah sistem sudah memberikan informasi yang anda butuhkan? 

- Apakah isi dari informasi tersebut sudah sesuai dengan yang anda 

butuhkan? 

- Apakah Sistem sudah memberikan laporan-laporan yang sama seperti yang 

anda butuhkan? 

- Apakah sistem sudah menyediakan informasi yang cukup? 

2. Accuracy atau Ketepatan 

Terdapat dua buah pertanyaan pada model accuracy. Pertanyaan-pertanyaan 

yang digunakan, seperti: 

- Apakah sistem tersebut akurat? 

- Apakah anda merasa puas dengan keakuratan dari sistem? 

3. Format  

Terdapat dua buah pertanyaan pada model format. Pertanyaan-pertanyaan 

yang digunakan, seperti: 

- Apakah anda merasa bahwa keluaran yang dihasilkan sudah dengan format 

yang digunakan? 

- Apakah informasi yang disediakan jelas? 
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4. Ease of Use atau Kemudahan Dalam Penggunaan 

Terdapat dua buah pertanyaan pada model ease of use. Pertanyaan-pertanyaan 

yang digunakan, seperti: 

- Apakah sistem yang digunakan user friendly? 

- Apakah sistem tersebut mudah digunakan? 

5. Timeliness atau Ketepatan Waktu 

Terdapat dua buah pertanyaan pada model timeliness. Pertanyaan-pertanyaan 

yang digunakan, seperti: 

- Apakah anda mendapatkan informasi yang dibutuhkan tepat waktu? 

- Apakah sistem tersebut menyediakan informasi yang up to date? 

 

Gambar 2.12 Model Kesuksesan Sistem Informasi Doll dan Torkzadeh 

(Sumber: Gede Agung Ary, 2013) 

 Model kesuksesan sebuah sistem informasi yang dikembangkan oleh Delone 

dan McLean, memiliki enam faktor yang menjadi dasar pengukuran keberhasilan 

sistem informasi seperti kualitas informasi, kualitas sistem, kegunaan informasi, 

kepuasan pengguna, dampak individual, dan dampak organisasional (Darmin, 

2014: 20). Menurut Gede Agung Ary (2013: 7-8), terdapat enam faktor dasar 

pengukur keberhasilan sistem informasi. Berikut adalah penjelasan dari keenam 

faktor dasar pengukuran keberhasilan sistem informasi. 
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1. Kualitas Sistem 

Kualitas sistem merupakan ukuran pemrosesan informasi dari suatu sistem itu 

sendiri. Kategori ini berfokus pada performa dari sistem yang merujuk pada 

seberapa baik kemampuan perangkat keras, perangkat lunak, dan prosedur dari 

sistem informasi. 

2. Kualitas Informasi 

Kualitas informasi merupakan ukuran dari keluaran sistem informasi. Kategori 

ini berfokus pada keluaran atau output dari sistem informasi yang menyangkut 

nilai, manfaat, relevansi, dan urgensi dari informasi yang dihasilkan. 

3. Kepuasan Pengguna 

Kepuasan pengguna merupakan respon yang diterima pengguna dari keluaran 

suatu sistem informasi. Kategori ini berfokus pada kesan pengguna tentang 

keluaran dari sistem informasi. 

4. Dampak Individual 

Dampak individual merupakan efek dari informasi pada perilaku penerima. 

Dari semua ukuran sistem informasi yang lainnya, kategori ini sangat susah 

untuk mendefinisikan atributnya, karena sifatnya yang ambigu. Efek sangat 

erat dengan kinerja, sehingga di dalamnya termasuk produktivitas, efisiensi, 

dan efektivitas kinerja dari pengguna sistem informasi terhadap penerima. 

5. Dampak Organisasi 

Dampak organisasi merupakan efek dari informasi pada kinerja organisasi 

yang merupakan efek yang ditimbulkan suatu sistem informasi terhadap 

kualitas kinerja dari organisasi termasuk di dalamnya adalah produktivitas, 

efisiensi, dan efektivitas kinerja. 
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6. Penggunaan Informasi 

Pengunaan informasi merupakan konsumsi oleh pengguna terhadap keluaran 

dari sistem informasi. Penggunaan informasi dapat diartikan seberapa sering 

informasi yang dihasilkan oleh suatu sistem informasi. 

 

Gambar 2.13 Model Kepuasan Sistem Informasi Delone dan McLean 

(Sumber: Gede Agung Ary, 2013) 

 Menurut Seddon dan Kiew pada Sudarmadi (2010, 26-28), kualitas sistem 

berfokus pada tidak adanya gangguan dalam sistem, konsistensi dari bentuk sistem, 

kemudahan dalam penggunaan sistem, dokumentasi yang mudah dan terkadang 

berkaitan dengan pembuatan kode-kode yang mudah dimengerti oleh pengguna. 

Kemudahan dalam menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak yang ada 

dalam sistem diharapkan mampu meningkatkan kinerja sistem. Intinya adalah 

sistem yang berkualitas diharapkan mudah digunakan namun juga memiliki 

kemampuan yang optimal ketika digunakan yang berujung pada kepuasan pada 

pengguna. Penelitian yang dilakukan oleh Seddon dan Kiew, tidak meneliti sampai 

dengan pengukuran dampak individual dan dampak organisasional, namun 

demikian mereka mengembangkan model DeLone dan McLean. Pengembangan 

yang dilakukan adalah dengan mengganti elemen penggunaan dengan (use) diganti 

dengan kegunaan (usefulness). Penggunaan (use) merupakan proksi yang bagus 
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untuk kegunaan (usefulness) dalam situasi-situasi dimana suatu perangkat 

digunakan, dan penggunanya bukan kewajiban. Hal ini akan memberikan 

pengukuran objektif sederhana terhadap kesuksesan. Pengembangan lainnya yang 

dilakukan oleh Seddon dan Kiew adalah menambahkan variabel baru kepentingan 

sistem (importance of system). Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan 

menjelaskan variasi persepsi pada pengguna tentang kegunaan dan kepuasan 

pengguna. Demikian juga pada hubungan sebab akibat antara penggunaan dan 

kepuasan pengguna pada model DeLone dan McLean digantikan dengan kualitas 

satu arah. 

 

Gambar 2.14 Model Kepuasan Sistem Informasi Seddon dan Kiew 

(Sumber: Sudarmadi, 2010) 

 

2.11  Menghitung Skor atau Nilai Tes 

 Pada website Nool yang dikelola oleh University of Ontario Institute of 

Technology terdapat cara untuk menghitung hasil atau skor dari tes. Berikut adalah 

cara untuk menghitung hasil atau skor dari tes. 

1. Menghitung total jawaban benar. Contoh dari 150 soal tes yang terjawab, 

terdapat 80 jawaban yang benar. 
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2. Membagi total jawaban benar dengan total jumlah soal. Contoh terdapat 80 

jawaban yang benar, dan total jumlah soal sebanyak 150, maka prosesnya 

seperti Nilai = 80 / 150. Hasil dari perhitungan tersebut adalah 0.53. 

3. Mengalikan hasil perhitungan akhir dengan 100. Contoh hasil perhitungan 

akhir adalah 0.53, kemudian dikalikan dengan 100, maka prosesnya seperti 

Hasil Akhir = 0.53 * 100. Hasil dari perhitungan tersebut adalah 53. 

 

2.12  PT Kusumomegah Jayasakti 

 PT Kusumomegah Jayasakti merupakan perusahaan yang bergerak pada 

industri teknologi informasi dan komunikasi sejak tahun 1985 di Indonesia yang 

dipimpin oleh Sony Kusumo yang menjabat sebagai presiden direktur. Sejak tahun 

1985 sampai saat ini, PT ini menyediakan layanan online service, pengadaan 

software, dan pengadaan hardware yang berhubungan dengan komputer. Hardware 

tersebut tentunya merupakan perangkat teknologi informasi dan komunikasi yang 

memiliki merk terkenal di internasional sehingga kualitasnya tidak diragukan, 

seperti Hewlett Packard, Lenovo, Canon, Intel, ASUS, dan lain sebagainya. PT ini 

memiliki visi untuk menjadi pilihan utama masyarakat untuk semua produk 

teknologi informasi dan komunikasi dan misi untuk menjadi perusahaan yang 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi yang memiliki kualitas terbaik di 

Indonesia. PT ini telah berpengalaman dalam pengadaan sejumlah perangkat pada 

sejumlah kementrian Indonesia, selain itu PT ini mengadakan sejumlah perangkat 

pada Universitas Multimedia Nusantara. 

Rancang Bangun ..., Steve Sentosa, FTI UMN, 2015




